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ABSTRAK

Jeruk lemon (Citrus limon L.) adalah tanaman digunakan untuk berbagai
pengobatan berbagai penyakit. Kandungan dalam jeruk lemon terdapat flavonoid
yang dimanfaatkan sebagai antibakteri dan anti jamur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui daya hambat air perasan lemon terhadap pertumbuhan Candida
albicans dan menentukan konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Universitas Perintis Indonesia yang berlangsung dari April sampai Juni 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4
perlakuan dan 6 pengulangan. Perlakuan terdiri atas konsentrasi air perasan lemon
25%,50%,75% dan 100%. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat
yang terbentuk. Data analisis menggunakan Analisis Varian (ANOVA). Hasil
penelitian pada uji laboratorium menghasilkan rata-rata diameter zona hambat
sebagai berikut: pada konsentrasi 25%,50%),75% dan 100% secara berurut adalah
9,33mm, 14mm, 16,7mm, dan 19mm. Semakin tinggi konsentrasi air perasan jeruk
lemon (Citrus limon L.) maka semakin tinggi pula kemampuan mengahambat
Candida albicans. Konsentrasi air perasan jeruk lemon yang paling efektif (Citrus
limon L.) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans adalah 50%.

Kata kunci : Citrus Limon L, Candida albicans, Zona hambat
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ABSTRACT

Lemon (Citrus limon L.) is a plant used for the treatment of various diseases. Lemon
contains flavonoids which are used as antibacterial and anti-fungal. This research
aims to determine the inhibitory power of lemon juice on the growth of Candida
albicans and determine the most effective concentration in inhibiting the growth of
the Candida albicans fungus. This research was conducted at the Indonesian Pioneer
University Laboratory which took place from April to June 2023. This research
used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 6
repetitions. The treatment consisted of lemon juice concentrations of 25%, 50%,
75% and 100%. The parameter observed is the diameter of the inhibition zone
formed. Data analysis uses Analysis of Variance (ANOVA). The results of research
in laboratory tests produced the following average diameter of the inhibition zone:
at concentrations of 25%, 50%, 75% and 100%, respectively, they were 9.33mm,
14mm, 16.7mm and 19mm. The higher the concentration of lemon juice (Citrus
limon L.), the higher the ability to inhibit Candida albicans. The most effective
concentration of lemon juice (Citrus limon L.) in inhibiting the growth of Candida
albicans is 50%.

Keywords : Citrus limon L, Candida albicans, Zone of inhibition.
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PENDAHULUAN

Salah satu penyebab infeksi terutama
di negara tropis yaitu jamur. Penyakit
yang disebabkan oleh jamur disebut
mikosis. Penyakit jamur dengan
kejadian tertinggi adalah dermatofita
dan kandidiasis (Panglinan, 2011).
Kandidosis atau kandidiasis adalah
penyakit jamur menyerang kuku,
kulit, selaput lendir, dan organ dalam
yang disebabkan oleh berbagai
spesies Candida. Penyebab paling
umum dari kandidiasis adalah
Candida albicans yang paling
patogen (Ingesusanto, 2009).
Kandidiasis dapat menyerang pria
dan wanita dari segala usia diseluruh
dunia. Namun, serangan paling umum
pada wanita mencapai 70%.

Candida albicans merupakan
bagian dari mikroba flora normal
yang beradaptasi dengan baik untuk
hidup pada manusia, tertutama pada
saluran cerna, urogenital, dan kulir.
Candida albicans penyebab
kandidiasi yang merupakan infeksi
jamur dengan insiden tertinggi
disebabkan oleh infeksi oportunistis.
Organisme ini juga menyebabkan
sejumlah infeksi dari mulai mucosal
kandidiasis hingga lifethreatening
disseminated kandidiasis. Candida
albicans adalah monomorphic yeast
dan yeast like organisme yang
tumbuh baik pada suhu 25°-30° dan
35° dan 37°C.

Pengobatan anti jamur yang
bersifat herbal atau alami merupakan
salah satu pilihan utama masyarakat
saat ini. Hal ini disebabakan karena
obat-obatan yang bersifat alam lebih
aman dikonsumsi sehingga dapat

menimalisir terjadinya efek samping
pada tubuh. Selain itu, penggunaan
obat-obatan  kimia juga dapat
menyebabkan resistensi yaitu suatu
kondisi dimana mikroba tidak dapat
lagi dibunuh menggunakan antibiotik.

Salah satu tanaman Yyang
paling banyak digunakan masyarakat
yang berfungsi dalam pengendalian
dan pengobatan berbagai penyakit
ialah jeruk lemon (Citrus limon L.)
Sudah dikenal di Eropa oleh bangsa
Arab pada abad ke-12. Pada setiap
100 g yang setara dengan dua buah
jeruk lemon ukuran menyediakan 29
kalori, 1,1 g protein, 0,3 g lemak 2,9
g serat. Buah jeruk lemon (Citrus
limon L.) Sangat banyak memiliki
kegunaan dianataranya yaitu untuk
kesehatan dan kecantikan.
Kandungan pada jeruk antara lain
flavonoid (flavones), limonen, asam
folat, tanin, vitamin (C, A, B1) dan
mineral (kalium magnesium).Selain
itu jeruk lemon (Citrus limon L.) juga
digunakan sebagai bahan masakan,
penambah nafsu makan, antipertik
dan antimikroba yang disebabkan
oleh infeksi jamur,bakteri dan virus.

Pada penelitian uji daya
hambat perasan jeruk lemon terhadap
bateri Escherichia coli kali ini
menggunakan konsentrasi perasan
jeruk lemon 25, 50, 75, 100%.
Konsentrasi ini digunakan karena
pada penelitian yang dilakukan oleh
(Ariyani, 2017) Hal ini menujukkan
bahwa penghambatan pertumbuhan
bakteri Escherichia Coli kurang kuat
terhadap konsentrasi tersebut.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah
menggunakan metode eksperimental
laboratory dengan metode disk
diffusion yang bertujuan untuk
mengetahui adanya daya hambat anti
jamur pada air perasan jeruk lemon
terhadap  pertumbuhan  Candida
albicans.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari-Juni 2023.Penelitian
dilakukan di UPT Laboratorium
Universitas  Perintis  Indonesia
(UPERTIS).
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jeruk
lemon (Citrus limon L.) yang dijual
dipasar dan biakan murni Candida
albicans.
Sampel

Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah air perasan
jeruk lemon (Citrus limon L.) dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%.
Ranacangan Penelitian

Rancangan penelitian ini
dilakukan dengan 4 perlakuan dan 6
kali pengulangan. Jumlah penelitian
ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus federer sebagai
berikut.

(t-1)(r-1)>15

Keterangan :

r = jumlah ulangan

t = jumlah perlakuan

(t-1)(r-1)>15

(4-1)(r-1)>15

3(r-1)>15

3r-3>15

3r>18

>6

dari rumus tersebut,
didapatkan hasil bahwa pengulangan
pada penelitian ini dapat dilakukan
lebih dari atau sama dengan enam kali
ulangan percobaan. Pada umumnya
percobaan di laboratorium dilakukan
cukup 3 kali.

Alat dan Bahan
Alat

pipet tetes, inkubator, cawan
petri, alat ukur, batang pengaduk,
beaker glass, corong pemisah,
erlenmeyer, jarum ose, tabung reaksi,
rak tabung, bola hisap, pipet
ukur,oven, autoclave, hot plate,
aluminium foil, timbangan analitik,
pinset, pisau steril, dan alat pemeras
jeruk.

Bahan

Jeruk lemon, Biakan murni
jamur Candida albicans, kertas
cakram, kertas saring, kapas, lidi
kapas steril, spritus, aquadest,
aquadest steril, laurtan etanol, media
Sabouraud Dextrose Agar (SDA),
kontrol positif (+) tablet ketokonazol



UNIVERSITAS

PERINTIS

INDONESIA

200 mg dan kontrol negatif (-) dan
larutan  Carboxymethyl  celluse
(CMC) 1 %, larutan standar Mc
Farland. Mc Farland adalah suspensi
standar yang menunjukkan larutan
NaCl 0,9%, Alkohol 70%, aquadest,
larutan etanol, dan lain-lain.

Pembuatan konsentrasi perasan
jeruk lemon

Untuk konsetrasi 25%
memipet 2,5 ml air perasan jeruk
lemon dan ditambahkan aquadest
sebanyak 7,5 ml, untuk konsetrasi
50% memipet 5 ml air perasan lemon
dan tambahkan aquadest sebanyak 5
ml, untuk konsentrasi 75% memipet
7,5 ml air perasan jeruk lemon dan
tambahkan aquadest sebanyak 2,5
ml, untuk konsentrasi 100% memipet
10 ml air perasan lemon

Pembuatan Media SDA

Timbang 32,5 gr media SDA
dalam cawan timbang, pindahkan
media yang sudah ditimbang kedalam
erlenmeyer, larutkan dengan aquadest
sebanyak 500 ml, panaskan media
sampai mendidih agar tercampur
dengan sempurna, lalu angkat media
yang sudah dipanaskan, masukkan
kedalam autoklaf selama 1 menit
dengan suhu 118°C- 121°C tekanan 1-
2 atm, kemudian tuangkan ke cawan
petri 10-2 ml dan homogenkan

Peremajaan Biakan Murni Jamur
Uji

Koloni  jamur  Candida
albicans diambil satu ose, kemudian
diinkubasikan pada medium
Sabouraud Dextroses Agar (SDA),
selanjutnya diinkubasi pada suhu

37°C  selama 24 jam, hasil uji
peremajaan ini kemudian digunakan
sebagai jamur uji.

Pengujian Daya Hambat

Pengujian daya hambat air
perasan jeruk lemon dilakukan
dengan mengguanakan metode difusi
agar menggunakan paper disc. Pada
pengujian Jamur, disiapkan medium
sabouraud dextrose agar (SDA) steril
pada suhu + 45°C sebanyak 10ml.
Dituang kedalam cawan petri dan
biarkan ~ memadat.  Selanjutnya
inokulasikan ~ jamur  uji  pada
permukaan medium secara merata
dengan mengunakan cotton bud.
Kemudian paper disc yang telah
direndam selama 15 menit pada
masing-masing konsentrasi sampel
yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%,
dan 100% kemudian diletakkan
dipermukaan ~ inokulum  secara
aseptik. Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1x24 jam, lalu diamati dan
diukur zona hambat air perasan jeruk
yang terbentuk. Diameter zona bening
yang terdapat disekitar kertas cakram
diukur menggunakan mistar. Zona
hambat ini menandakan ini ada daya
hambat air perasan jeruk lemon
terhadap pertumbuhan Jamur
Candida albicans.
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HASIL

Tabel 1

Tabel 4.2 Tasil uji daya hambat air perasan jeruk lemon Citrus won L)
terhadap pertumbuban jamur Cundida albicans,

Pengulangan Konfrol Negatif ~ Diameter daya hambat (mm) ~ Kontrol Positif
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Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa hasil rata-rata
pengukuran daya hambat yang
terbentuk dari perlakuan konsentrasi
25% dalam enam kali pengulangan
sebesar 9,33 mm, pada konsentrasi
50% rata-rata daya hambat 14 mm,
pada konsentrasi 70% rata-rata daya
hambat 16,7 mm, pada konsentrasi
100% rata-rata daya hambat 19 mm.
Semakin tinggi perlakuan konsentrasi
perasan semakin besar pula daya
hambat yang terbentuk. Pada
perlakuan kontrol positif
(Ketokonazol) menunjukkan rerata
daya hambat sebesar 22 mm,
sedangkam perlakuan negatif (CMC)
tidak adanya daya hambat.

PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian
uji daya hambat air perasan jeruk
lemon terhadap jamur Candida
albicans maka diperoleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
air perasan jeruk lemon dapat terjadi
daya hambat terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans. Hal ini dapat
dilihat dari terbentuknya zona hambat

disekitar cakram yang telah direndam
dengan larutan air perasan jeruk
lemon (Citrus limon L.) dengan
berbagai konsentrasi.

Adanya zona hambat dapat
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak
yang diberikan. Efektivitas suatu zat
mikroba dipengaruhi oleh konsentrasi
zat tersebut. Meningkatnya
konsentrasi ekstrak menyebabkan
meningkatnya kandungan aktif yang
berfungsi sebagai antimikroba juga
semakin besar. Berdasarkan hasil
penelitian sebagian besar anemia
ringan sebanyak 19 orang (67,8%),
sedangkan anemia sedang sebanyak 8
orang (28,6%) dan anemia berat
sebanyak 1 orang (3,6%) dari 28
orang.

Kandungan zat dari air perasan
jeruk lemon (Citrus limon L.) menjadi
faktor menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans. Kandungan
pada jeruk lemon (Citrus limon L.)
antara lain Flevonoid (flavones),
limonen, asam folat, tanin vitamin (C,
A, Bl) dan mineral (kalium
magmesium juga digunakan sebagai
bahan masakan, penambah nafsu
makan, antiprtik dan anti mikroba
yang disebabkan oleh infeksi jamur,
bakteri dan virus.

Jamur  Candida  albicans
umumnya tumbuh pada suhu kamar
(25°C-30°C) pada media SDA dengan
atau tanpa penambahan antibiotik,
dalam 24-48 jam terbentuk koloni
bulat, basah, mengkilat, seperti koloni
bakteri, berukuran 3-4 pm. Satu
sampai dua hari kemudian koloni
lebih  besar  berwarna  putih
kekuningan dan berbau khas ragi.
Candida albicans membentuk germ-
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tube  seperti  kecambah  yang
diinkubasi 2 jam dengan serum pada
suhu 37°C.

Untuk pengamatan  secara
mikroskopis jamur dapat dilihat
adalah sel-sel ragi, blatospora, dan
hifa semu (pseudohifa) berbentuk
oval, bulat, lonjong dan bergorombol
berwarna ungu. Hasil ini diperkuat
dengan adanya hasil penelitin Bhagat
2014 yang menyatakan bahwa
Candida albicans berwarna ungu dan
berbentuk budding (tunas).
Pembentukan tabung tunas pada
serum manusia pada suhu 37°C
selama 2-3 jam lebih jelas dengan
ukuran lebih besar dan jumlah yang
terbentuk banyak secara mikroskopis
pseudohifa ditemukan bercabang-
cabang.

Pada penelitian ini konsentrasi
air perasan jeruk lemon (Citrus limon
L.) yang digunakan konsentrasi 25%,
50%, 75%, 100% dengan kontrol
positif menggunakan ketokonazol
dan kontrol negatif menggunakan
larutan CMC 1%. Pada kontrol positif
ketokonazol =~ menunjukkan  hasil
pengukuran diameter zona hambat
yang paling tinggi. Hal ini
dimungkinkan karena ketokonazol
merupakan obat pilihan pertama
untuk infeksi yang disebabkan oleh
Candida albicans. Ketokonazol
bekerja berdasarkan pada pengikatan
enzim sitokrom p450, sehingga
kerusakan membran pada sel jamur.
Hasil kontrol negatif yaitu CMC 1%
tidak menunjukkan daya hambat
terhadap jamur.

Sedangkan CMC 1% sebagai
kontrol negatif tidak terbentuk daya
hambatnya yang ditandai dengan

tidak terbentuknya zona bening
disekitar kertas cakram. Kontrol
positif menujukkan daya hambat
Candida albicans dengan diameter
rata-rata 22 mm dalam kategori kuat.
Karena kontrol positif menujukkan
daya hambat Candida albicans lebih
baik dari air perasan jeruk lemon
(Citrus limon L.). Perbandingan hasil
air perasan jeruk lemon (Citrus limon
L.) dengan kontrol positif
ketokonazol menunjukkan bahwa
zona hambat kertas cakram air
perasan jeruk lemon (Citrus limon L.)
dengan berbagai konsentrasi
menghasilkan zona hambat lebih
kecil dibandingkan dengan zona
hambat kertas cakram kontrol positif
(Ketokonazol). Ketokonazol
merupakan satu keluarga azol yang

bermanfaat = dalam  pengobatan
mikosisi sistematik seperti
kandidiasis.

Kontrol positif yang dipakai
dalam penilitan ini tiap gramnya
mengandung ketokonazol.
Ketokonazol “mempunyai aktivitas
sebagai antijamur yaitu dengan
menghambat demetilasi lanosterol
menjadi ergosterol yang merupakan
sterol penting untuk membran jamur,
lalu  penghambatan ini  akan
mengganggu fungsi membran dan
meningkatkan permebialitas.

Ketokonazol merupakan obat
anti jamur yang sintetik yang tentunya
apabila  dikonsusmsisecara  terus
menerus dapat menimbulkan efek
samping bagi tubuh atau dapat
mengakibatkan resistensi terhadap
jamur infeksi. Bila dibandingkan daya
hambat antara ketokenazol dengan air
perasan jeruk lemon diameter zona
hambatnya tidak jauh berbeda.
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Dengan demikian perasan jeruk
lemon dapat dijadikan rekomendasi
sebagai obat anti jamur alami sebagai

pengganti ketokenazol dalam
pengobatan atau pencegahan
kandidiasis.

Senyawa yang dapat membantu
dalam menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans adalah tanin,
saponin, flavonoid, pectic subtance,
dan zat besi. Flavonoid, tanin dan
saponin merupakan senyawa yang
mempunyai efek jamur sebagai
antijamur. Dimana flavonoid dengan
kemampuannya untuk membentuk
kompleks dengan protein pada
membran sel, sehingga menyebabkan
membran sel menjadi lisi dan
senyawa tersebut menembus kedalam
inti sel menyebabkan jamur tidak
dapat berkembang

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap pengukuran
diameter daerah bening pada masing-
masing konsentrasi dengan enam kali
pengulangan, dilanjutkan dengan one
way anova. Hasil analisis anova
ditemukan nilai F 123,933 dengan
signifikan 0,00 oleh karena nilai sig <
0,05 maka Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh air
perasan jeruk lemon (Citrus limon L.)
terhadap  pertumbuhan  Candida
albicans. Dilanjutkan dengan “uji
lanjut duncan”. Uji ini menunjukkan
bahwa setiap perlakuan berada pada
kolom subset yang berbeda. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (signifikan) dan menunjukkan
bahwa konsentrasi tersebut
memberikan efek anti jamur yang
berbeda setiap perlakuan.

Adanya daya hambat terhadap
pertumbuhan jamur menunjukkan
bahwa terdapat senyawa aktif anti
fungi dalam larutan air perasan jeruk
lemon (Citrus limon L.) terhadap
pertumbuhan jamur Candida
albicans. Makin besar konsentrasi
yang diberikan, makin besar pula
daerah bebas jamur terbentuk.
Semakin tinggi konsentrasi maka
semakin besar pula jumlah senyawa
aktif yang terkandung didalamnya
sehingga daya hambat terhadap
pertumbuhan jamur semakin besar.
Sebaliknya  dengan  penurunan
konsentrasi maka semakin sedikit
pula senyawa aktif yang terkandung
didalamnya sehingga daya hambat
pertumbuhanpun semakin terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans
tersebut diperkuat dengan adanya
penelitian sebelumnya yaitu
pemanfaatan air perasan air jeruk
lemon (Citrus limon L.).

Berdasarkan kategori daa
hambat anti jamur, air perasan jeruk
lemon dengan konsentrasi 50%, 75%
dan 100% menunjukkan Kkategori
daya hambat kuat. Sedangkan pada
konsentrasi 25% menunjukkan daya
hambatnya sedang. Dilihat dari hasil
pengamatan yang telah dilakukan dan
perbandingan nilai pada tabel zona
aktivitas anti jamur. Pada penelitian
ini, konsentrasi 100%  adalah
kosentrasi yang paling besar. Namun,
kosentrasi 50% adalah konsentrasi
yang paling efektif  dalam
menghambat  pertumbuhan  jamur
Candida albicans, karena sudah
menunjukkan kategori yang kuat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kosentrasi
yang paling efektif dalam
menghambat  pertumbuhan  jamur
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Candida albicans adalah kosentrasi
50%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian uji daya
hambat air perasan jeruk lemon
(Citrus  limon L.)  terhadap
pertumbuhan Candida albicans maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Air perasan jeruk lemon
(Citrus limon L.) dapat
menghambat
pertumbuhanjamur
Candida albicans pada
konsentrasi 25%, 50%,
75%, 100% - terbukti
dengan  terbentuknya
zona hambat disekitar
cakram uji.

2. Konsentrasi air perasan
jeruk lemon (Citrus
limon L.) yang paling

efektif dalam
menghambatpertumbuh
anjamur Candida

albicans adalah pada
konsentrasi 50%.

SARAN
1. Hendaknya dapat
dijadikan sebagai dasar
untuk melakukan

penelitian lebih lanjut,
uji daya hambat air
perasan jeruk lemon
(Citrus limon L.)
terhadap  pertumbuhan
jamur lainnya yang
bersifat patogen

2. Diharapkan adanya
penelitian lanjutan uji
daya hambat air perasan
jeruk  lemon (Citrus
limon L.) terhadap

pertumbuhan  Candida
albicans secara in-vivo.
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